Pengarahan juga dilakukan evaluasi setiap dua minggu saling membantu dan

mengetahui akan kekurangan dalam proses manajemen produksi pertunjukan.

Selanjutnya, pada tahap pengendalian produksi terbagi menjadi dua bagian
dalam tanggungjawab yaitu untuk tim artistik seluruhnya dipegang oleh sutradara
meliputi penata cahaya, penata bunyi, penata rias, penata artistik, stage manager.
Untuk tim produksi tanggungjawab perihal produksi yang bersifat dibelakang
panggung pertunjukan, serta mengendalikan dana yang sudah digunakan oleh setiap
divisi.

Berdasarkan runtutan proses manajemen produksi pertunjukan dengan teori
fungsi manajemen, dapat disimpulkan bahwa manajemen produksi pertunjukan
teater Hal-19: Wajah Pecah Sejarah Indonesia Modern telah sesuai, serta bekerja
sesuai divisi dengan target penyelesaian berdasarkan dengan timeline produksi dan

struktur pembagian kerja telah baik secara tersusun dan terbentuk.

B. Saran
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa dapat melaksanakan observasi penelitian lebih jauh jika
meneliti tema mengenai manajemen produksi pertunjukan teater di KTM selain
proses Hal-19: Wajah Pecah Sejarah Indonesia Modern agar mendapatkan hasil
lebih detail dan memberikan peran terhadap teori-teori manajemen produksi
secara umum maupun pertunjukan agar data yang diperoleh lebih tertata dan

lengkap.

2. Bagi Lembaga

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan evaluasi bagi KTM,
terutama pada bagian pengorganisasian pertunjukan serta deskripsi tugas setiap
divisi dapat dilaksanakan secara menyeluruh termasuk ketepatan pemberian

tugas sejak perencanaan hingga pengendalian.

3. Bagi Masyarakat
Masyarakat dapat menjadi lebih paham akan proses pengelolaan

manajemen produksi pertunjukan yang berkaitan dengan teori manajemen serta
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untuk masyarakat berupa manajemen produksi dan masyarakat dapat
mengetahui praktik di balik pertunjukan teater Hal-19: Wajah Pecah Sejarah

Indonesia Modern di Kalanari Theatre Movement.
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